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MOTTO 

 

 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

 ( رواه البخاري )

 

Artinya: Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Quran dan 

mengajarkannya. 

(Hadits riwayat Bukhari) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 .http://iq.uns.ac.id/upgrading-pengajar-sekolah-quran-uns/ di unduh 

tanggal 06 Mei 2019 pukul 03.33 WIB. 
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ABSTRAK 

     Isni’ul Inna Zahroh, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III di SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

     Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa kelas III SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

Yogyakarta, (2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III 

SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan Yogyakarta, (3) Bagaimana hasil 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas III SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

Yogyakarta. 

     Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena 

memberikan gambaran tentang permasalahan melalui analisis 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan 

sebenarnya yaitu untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran 

umum tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III di SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan Yogyakarta. Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan tiga metode, yaitu, observasi, wawancara mendalam 

dan dokumentasi. 

     Hasil dari penelitian ini adalah bahwa: 1) Upaya yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

kelas III meliputi: a) menentukan tujuan yang ingin di capai, b) 

menentukan materi yang disampaiakan, c) penerapan metode, d) 

bersikap sabar dan telaten, e) pemanfaatan sumber belajar, f) 

pemberian motivasi, g) waktu yang memadai, h) mengadakan 

evaluasi. 2) Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III meliputi a) faktor 

pendukung terdapat dua faktor yaitu internal adalah faktor guru dan 

peserta didik sedangkan faktor eksternal adalah adanya kepedulian 

orang tua dalam pembelajaran, sarana dan prasarana. b)faktor 

penghambat terdapat dua faktor yaitu internal adalah faktor guru dan 

peserta didik sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan dan 
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teman bermain. 3) Hasil pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa 

kelas III yaitu pembelajaran Ummi merupakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan santai, tetapi karena setiap siswa mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda maka hasil dari program yang di 

targetkan tidak terlihat signifikan.   

Kata kunci: Upaya, Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Kebudayaan dan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05 34b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:2 

A.  Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

 Tidak 

dilambangkan 

 Ba B  Be ب

 Ta T  Te ت

 Ṡa Ṡ ث
 Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
 Ha (dengan titik 

di bawah) 

  Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Żal Ż ذ
 Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R  Er ر

 Za/zai Z  Zet ز

 Sin S  Es س

 Syin Sy  Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
 Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
 De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
 Te (dengan titik 

di bawah) 

                                                           
2 Andi Prastowo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta, Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hlm. 103-106. 
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 Ẓa Ẓ ظ
 Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
 Koma terbalik ke 

atas 

 Gain G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

 Qof Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam L  ‘el ل

 Mim M  ‘em م

 Nun N  ‘en ن

 Wau W  W و

 Ha H  Ha هـ

 Hamzah ‘  Apostrof أ / ء

 Ya Y  Ya ي

B.   Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta’addidah مُتعََدِّ

 Ditulis ‘iddah عِدَّة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan 

sebagainya. Kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 Ditulis كرامةالاولياء
Karamah al-

auliya 
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3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, 

atau dummah ditulis  

 Ditulis Zakah al-fitri زكاةالفطر

D.  Vokal Pendek 

 ََ  Ditulis A 

 َِ  Ditulis I 

 َُ  Ditulis U 

E.  Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3 
Kasrah + mim mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4 

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fathah + wawu 

mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qoul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat اعدّت

 Ditulis La’in syakartun لانشكرتم

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila  diikuti huruf qomariah 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el) nya. 

 Ditulis As-sama السما

 Ditulis Asy-syam الشمس

I. Penelitian Kata-kata dalam rangkaian Kalimat ditulis menurut   

bacaannya 

 Ditulis Zawi al-Furud ذوياالفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة

 

  



xvii 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ..............................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .................................  ii 

SURAT KETERANGAN BERJILBAB ..............................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .............................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ...............................................  v 

HALAMAN MOTTO ............................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................  vii 

HALAMAN ABSTRAK ........................................................  viii 

KATA PENGANTAR ...........................................................  x 

PEDOMAN LITERASI ........................................................  xiii 

DAFTAR ISI ..........................................................................  xvii 

DAFTAR TABEL ..................................................................  xix 

DAFTAR GAMABAR ..........................................................  xx 

DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................  xxi 

BAB I: PENDAHULUAN .....................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................  1 

B. Rumusan Masalah .............................................  8 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........................  9 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA ...............................................  11 

A. Landasan Teori ..................................................  11 

1. Upaya .........................................................  11 

2. Guru ...........................................................  12 

3. Peserta Didik ..............................................  18  

4. Kemampuan Membaca Al-Qur’an .............  22 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat ...........  43 

B. Kajian Penelitian yang Relevan.........................  52 

BAB III: METODE PENELITIAN .....................................  55 

A. Jenis dan Desain Penelitian ...............................  55 



xviii 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........................  56 

C. Variabel Penelitian ............................................  57 

D. Data dan Sumber Data .......................................  58 

E. Subjek Penelitian ...............................................  59 

F. Teknik Pengumpulan Data ................................  60 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data.................  64 

H. Teknik Analisis Data .........................................  64 

I. Sisematika Pembahasan ....................................  66 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....  68 

A. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca  

Al-Qur’an ..........................................................  68 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Meningkatkan 

Kemampuan Membaca  

Al-Qur’an .......................................................... 100 

C. Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca  

Al-Qur’an .......................................................... 115 

BAB V: PENUTUP ................................................................  134 

A. Kesimpulan ........................................................  134 

B. Keterbatasan Penelitian .....................................  135 

C. Saran ..................................................................  136 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................  137 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ....................................................  144 

 

  



xix 

DAFTAR TABEL 

Tabel III.1 : Waktu dan Kegiatan Penelitian.............................. 57 

Tabel. IV.1 : Target Program Pengajaran ................................... 78 

Tabel IV. 2 : Spesifikasi dan Kompetensi Tiap Jilid ............ ..81  

Tabel IV.3 : Daftar Konferensi Nilai ................................... ..98  

Tabel IV.4 : Daftar Nilai Kemampuan Membaca................ 119 

Tabel IV.5 : Daftar Kenaikan Kemampuan Membaca ........ 120 

Tabel IV.6 : Daftar Nilai Kemampuan Membaca................ 122 

Tabel IV.7 : Daftar Kenaikan Kemampuan Membaca ........ 123 

Tabel IV.8 : Daftar Nilai Kemampuan Membaca................ 124 

Tabel IV.9 : Daftar Kenaikan Kemampuan Membaca ........ 125 

Tabel IV.10 : Daftar Nilai Kemampuan Membaca................ 126 

Tabel IV.11 : Daftar Kenaikan Kemampuan Membaca ........ 127 

Tabel IV.12 : Daftar Nilai Kemampuan Membaca................ 128 

Tabel IV.13 : Daftar Kenaikan Kemampuan Membaca ........ 129 

Tabel IV.14 : Daftar Nilai Kemampuan Membaca................ 130 

Tabel IV.15 : Daftar Kenaikan Kemampuan Membaca ........ 131 

Tabel IV.16 : Ketercapaian Jilid Ummi ................................. 132 



xx 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  IV.1 : Pemanfaatan Sumber Belajar ........................  92 

  



xxi 

DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN I            : Penunjukan Pembimbing Skripsi ............ 144 

LAMPIRAN II          : Bukti Seminar Proposal ........................... 145 

LAMPIRAN III         : Berita Acara Seminar Proposal ................ 146 

LAMPIRAN IV         : Permohonan Izin Penelitian ..................... 147 

LAMPIRAN V          : Surat Keterangan Telah Melakukan        

Penelitian ................................................. 148 

LAMPIRAN VI         : Kartu Bimbingan Skripsi ......................... 149 

LAMPIRAN VII       : Instrumen Wawancara  ............................. 150 

LAMPIRAN VIII      : Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi............. 166 

LAMPIRAN IX         : Catatan Lapangan .................................... 167 

LAMPIRAN X          : Foto Dokumentasi .................................... 191 

LAMPIRAN XI         : Sertifikat OPAK ...................................... 195 

LAMPIRAN XII       : Sertifikat SOSPEM .................................. 196 

LAMPIRAN XIII      : Sertifikat Magang II ................................. 197 

LAMPIRAN XIV      : Sertifikat Magang III ............................... 198 

LAMPIRAN XV       : Sertifikat KKN ......................................... 199 

LAMPIRAN XVI      : Sertifikat Lectora ..................................... 200 

LAMPIRAN XVII     : Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK ............... 201 

LAMPIRAN XVIII   : Sertifikat TOEC ....................................... 202 

LAMPIRAN XIX      : Sertifikat IKLA ........................................ 203 

LAMPIRAN  XX      : Sertifikat KMD ........................................ 204 

LAMPIRAN XXI      : Surat KESBANGPOL ............................. 205 

LAMPIRAN XXII     : Daftar Riwayat Hidup ............................. 206 



1 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai langkah awal dalam pendidikan dasar agama 

yang kuat pada anak maka, mempersipakan kehidupannya 

untuk masa depan yang cerah dengan menentukan sikap dan 

langkah dalam memutuskan pendidikan spiritual yang tepat. 

Sehubung dengan hal itu, maka belajar di sekolah yang 

memiliki tujuan pendidikan. Umum dan Islam secara terpadu 

dan proporsional merupakan sebuah kewajiabn utama bagi 

orang tua. Karena arti pendidikan adalah upaya sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 

segenap potensi peserta didik secara optimal. Potensi yang 

mencakup adalah jasmani dan rohani sehingga melalui 

pendidikan seorang peserta didik dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan fisiknya agar memiliki kesiapan untuk 

melakukan tugas perkembangannya dan dapat 

mengoptimalkan perkembangan rohaninya. Agar dengan 

totalitas pertumbuhan fisik dan perkembangan psikisnya 

secara serasi dan harmoni, dapat menjalankan tugas 

hidupnya dalam seluruh aspeknya, baik sebagai anggota 

masyarakat, sebagai individu maupun sebagai makhluk 

Tuhan Yang Maha Esa.3  

                                                           
3  Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan 

Takwa, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 1 
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 Dalam perkembangan selanjutnya pendidikan berarti 

usaha yang sadar dijalankan oleh seseorang atau sekelompok 

orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan 

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.4 Sementara 

itu, menurut Undang-Undang sistem pendidikan nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. 5  Dalam hal ini guru merupakan komponen 

paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 

keseluruhan, yang harus mendapatkan perhatian sentral dan 

utama. Guru memegang peran utama dalam pembangunan 

pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal 

di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberasilan peserta 

didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar. Guru merupakan komponen yang paling 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas. 6 Peserta didik yang telah 

mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat digambarkan 

                                                           
4 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), 

hlm. 1 
5 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik 

Pembelajaran Pendidikan Agam Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hlm. 2 
6 E.Mulyasa,Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2008), hlm.5 
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sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, 

ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima 

tanpa keraguan sedikit pun akan kebenaran ajaran agama 

Islam, beredia untuk berperilaku atau memperlakukan objek 

keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan 

sosial keagamaan sebagaimana yang digariskan dalam ajaran 

agama Islam.7  

Dalam ajaran agama Islam Al-Qur’an adalah kitab 

suci yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 

sebagai rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Di 

dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, 

pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta 

mengamalkannya. Karena itu setiap orang yang 

mempercayai Al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadaNya, 

untuk membaca, mempelajari, memahami dan 

mengamalkannya. 8  Dalam hal ini Mengajarkan Al-Quran 

sejak dini merupakan salah satu stimulasi pengembangan 

potensi anak yaitu pengembangan kemampuan membaca, 

menulis dan menghafal. Mengajarkan membaca Al-Quran 

kepada anak-anak memerlukan cara tersendiri untuk itu 

banyak lembaga yang mempelajari bagaimana cara 

membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Sehingga peserta 

didik mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

                                                           
7 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik 

Pembelajaran Pendidikan Agam Islam,  (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hlm 7 
8  Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan 

Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 16 
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lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, diantaranya 

yaitu memberi bekal kepada peserta didik untuk bisa 

membaca Al-Qur’an. 9  Mengajarkan Al-Qur’an baik ayat-

ayat bacaan maupun ayat-ayat tafsir dan hafalan dapat 

memberi pengetahuan kepada anak didik agar mampu 

melancarkan bacaan Al-Qur’an. Usaha peningkatan 

kemampuan baca Al-Qur’an pada peserta didik tidak terlepas 

dari upaya yang dilakukan oleh guru, terlebih peserta didik 

pada dasarnya masih duduk di sekolah dasar kelas bawah 

yang masih memerlukan bimbingan dari guru agamanya 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Karena kemampuan membaca dan menulis termasuk 

keterampilan yang harus dipelajari dengan sengaja. Tidak 

sama halnya dengan belajar berbicara dan  kemampuan 

mendengar.10 Kemampuan membaca Al-Qur’an untuk anak 

usia dini adalah kecakapan yang dimiliki dalam ketepatan 

pengucapan huruf hijaiyah sesuai dengan tanda yang biasa 

disebut “makhrijul huruf”, kecakapan membaca kata dan 

kefasihan membaca kalimat atau ayat. Setelah mampu 

membaca ayat dengan benar baru ada peningkatan 

pembelajaran tajwid sehingga mampu membaca Al-Qur’an 

                                                           
9 Amjad Al Hafidh, Ilmu Tajwid Dan Ghorib Al-Qur’an, (Semarang: 

Kilat Press Semarang, 2010), hlm. 7 
 10  Zulkifli L. Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 53 
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dengan tartil.11 Salah satu ayat yang menjelaskan adalah QS. 

Al-Muzzamil: 4.  

  وَرَتِّلِ الْقرُْآنَ ترَْتيِل  

Artinya : dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil (baik tajwid 

dan makhrojnya) 

Kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 

merupakan kegiatan inti melalui proses beljar mengajar akan 

dicapaitujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan 

tingkah laku dalam diri anak. Harapan dari semua pihak 

yaitu orang tua, dan masyarakat agar setiap anak dapat 

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Kenyataan yang terjadi hampi 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. Proses 

pembelajaran mengajar pemilihan metode yang tepat adalah 

langkah awal dalam sebuah pembelajaran sehingga hasil 

yang diinginkan akan tercapai. Hal ini terbukti dari prestasi 

yang di hasilkan oleh siswa meliputi juara 1 tartil Qur’an 

MTQ tingkat kecamatan tahun 2018, juara 1 Tilawah Qur’an 

MTQ tingkat kecematan tahun 2017, juara 1 tahfidz MTQ 

kecematan tahun 2018. Sebagaimana anak kelas III ini anak 

                                                           
11 Rini Astuti, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada 

Anak Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied 

Behavior Analysis”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 7 Edisi 2, 

Novenber 2013, Dalam laman 

https://media.neliti.com/media/publications/117467-ID-peningkatan-

kemampuan-membaca-al-quran-p.pdf, di unduh pada 19 Januari 2019 

pukul 21.45 WIB 

https://media.neliti.com/media/publications/117467-ID-peningkatan-kemampuan-membaca-al-quran-p.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/117467-ID-peningkatan-kemampuan-membaca-al-quran-p.pdf
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siap dari segi fisik dan psikologis sehingga dapat menerima 

pelajaran dan ilmu yang diberikan kepadanya dengan baik 

dan teratur. Selain itu, anak juga sudah mampu beradaptasi 

dengan lingkungan termasuk dengan teman-teman 

sepermainannya. Oleh karena itu guru perlu memberikan 

pembelajaran dan dorongan motivasi agar semangat beljar 

semakin meningkat. Salah satunya dengan pemberian 

reward  pada anak-anak yang mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik dna benar dan memperthankan prestasinya 

sampai anak tersebut di daftarkan untuk melakukan ujuan 

kepada koordinator untuk kenaikan tingkat atau jilid. 

Adanya perbedaan dalam sistem pembelajaran di 

sekolah dasar negeri dengan sekolah yang berbasis islam 

terpadu bahwa dalam proses belajar khususnya dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Ketertarikan peneliti pada sekolah 

SDIT Ukhuwah Islamiyah adalah memiliki target yang jelas, 

memperhatikan setiap kualitas membaca dan hafalan 

sehingga termasuk prioritas setiap lulusan SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan. Keseriusan sekolah dalam pembelajaran 

Al-Qur’an terlihat dalam kurikulum yang terapkan serta jam 

pembelajaran 60 menit yaitu setiap senin-kamis mulai kelas 

1 sampai 6.12 Berbeda dengan sekolah dasar negeri mereka 

belum terlalu memperhatikan pembelajaran Al-Qur’an 

dengan kurangnya jam pembelajaran Al-Qur’an dan upaya 

                                                           
12  Wawancara dengan ustadz Abdul Wakhid Jondan Alfin, S.Pd.I 

koordinator guru Al-Qur’an SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, di ruang tamu 

, Tanggal 9 April 2019. 
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penentuan metode dalam pembelajaran, dan guru yang 

sedikit yang mengajarkan Al-Qur’an yaitu hanya guru PAI 

(pendidikan agama islam). SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan merupakan sekolah dasar yang menerapkan dua 

kurikulum sekaigus dalam pembelajarannya, yakni 

kurikulum Diniyah dan kurikulum Nasional. Pembelajaran 

Al-Qur’an merupakan salah satu pembelajaran yang masuk 

dalam kurikulum pembelajaran.  , 

Dalam pembelajaran sekolah menggunakan metode 

khusus yang menjadi strategi belajar. salah satunya metode 

ummi. Metode Ummi adalah metode pembelajaran Al-

Qur’an yang menggunakan pendekatan bahasa ibu, yang 

mana pendekatan bahasa ibu ini mengandung 3 unsur: Direct 

Method (Metode langsung), Repeatation (Diulang-ulang), 

dan kasih sayang yang tulus seperti kasih sayang ibu kepada 

anaknya. Selain itu metode Ummi memiliki 3 motto yang 

dipegang teguh, yakni mudah, menyenangkan, dan 

menyentuh hati. 13  Salah satu upaya yang ditempuh oleh 

seorang guru dalam pembelajaran adalah memiliki sertifikat 

Ummi atau sedang menempuh pemebelajaran Ummi, agar 

sistem pembelajaran meliki satu persepsi dalam proses 

belajar.Sebagai mana  dalam sekolah guru-guru sudah 

mencapai 70% bersertifikat Ummi. Sebagai lembaga yang 

konsen terhadap Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya 

Al-Qur’an SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, telah 

                                                           
13  Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode 

Ummi, (Surabaya: Ummi Foundation, 2013), hlm 3-4 
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menjadikan pendidikan Al-Qur’an sebagai kurikulum 

unggulan. Terbukti dengan dibelajarkannya materi-materi 

Al-Qur’an (baca tulis Al-Qur’an) dari kelas 1 sampai kelas 

6.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mendalami lebih jauh mengenai bagaimana guru Al-

Qur’an di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksankan pembelajaran, 

dan mengevaluasi hasil dari pembelajaran tahsin yang 

kreatif, inovatif dan menyenangkan bagi peserta didik. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “ Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an kelas III di SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakng masalah di atas maka 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan Yogyakarta. 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

kelas III SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan Yogyakarta. 

3. Bagaimana hasil pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan Yogyakarta. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa kelas III SDIT Ukhuwah Islamiyah. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa kelas III SDIT Ukhuwah Islamiyah. 

c. Mengetahui hasil dari upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa kelas III SDIT Ukhuwah Islamiyah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam  keilmuan, khususnya terkait 

dengan upaya yang dilakukan guru dalam 

membimbing peserta didik dalam peningkatan 

kemampuan membaca Al-Quran sejak dini. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terutama bagi: 

1) Bagi Universias Islam Negeri Yogyakarta 

  Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan UIN Sunan 
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Kalijaga pada khususnya, dan masyarakat pada 

umumnya. 

2) Bagi Pihak Sekolah 

  Penelitian ini dapat menjadikan sebagai 

masukan bagi guru agar lebih memperhatikan 

faktor yang mempengaruhi kemampuan 

membaca peserta didik.  

3) Bagi Penulis 

  Menambah pengalaman tentang upaya 

guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan dapat dijadikan acuan 

pendidikan yang lebih baik. 

4) Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkan motivasi bagi masyarakat untuk 

memliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah diadakan penelitian di SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan Yogyakarta Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa kelas III di SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan adalah: a. Menentukan metode, b. Menentukan 

tujuan yang ingin dicapai, c. Menentukan materi yang di 

sampaikan, d.  Bersikap sabar dan telaten,  e. 

Pemanfaatan sumber belajar, f. Pemberian motivasi, g. 

Waktu yang memadai, h. Mengadakan evaluasi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat dengan tim Ummi pada modul 

sertifikasi guru Al-Qur’an metode Ummi, yang 

mengatakan bahwa metode Ummi tidak hanya 

mengandalkan kekuatan buku yang digunakan anak 

dalam belajar AL-Qur’an tetapi lebih pada 3 kekuatan 

utama, metode yang bermutu, guru yang bermutu, 

system berbasis mutu. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai 

berikut: a. Faktor pendukung dalam keberhasilan 

pembelajaran Al-Qur’an ada 2 yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal terdapat guru dan peserta 
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didik, serta faktor eksternal yaitu adanya kepedulian 

orang tua siswa terhadap pembelajaran Al-Qur’an dan 

sarana dan prasarana sedangkan b. faktor penghambat 

dalam keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an ada dua 

faktor yaitu faktor guru dan peserta  didik serta faktor 

eksternal yaitu lingkungan dan teman bermain. 

3. Hasil dari pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an belum maksimal 

tetapi tetap adanya peningkatan setiap jilid dan 

penambahan halaman setiap pembelajaran. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Setelah penelitian ini dilakukan, peneliti menemukan 

keterbatasan penelitian diantaranya: 

1. Kesulitan peneliti mendapatkan penilaian dari ujian 

semester. 

2. Adanya keterbatasan penelitian yaitu  terkadang 

jawaban yang diberikan oleh sample terlalu singkat. 

3. Peneliti ini hanya menggunakan sample siswa kela s III. 

C. Saran 

Setelah peneliti menarik beberapa kesimpulan dari 

hasil penelitian dan analisa yang peneliti lakukan maka ada 

beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada beberapa 

pihak yang berkaitan dengan skripsi yang telah peneliti 

lakukan. Adapun diantaranya:  
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1. Kepada Guru Qur’an  

Diharapkan guru meningkatkan mutu strategi pengelolaan 

kelas yang baik agar pembelajaran Qur’an lebih menarik 

bagi peserta didik, diantaranya dengan guru lebih 

maksimal dalam mengkondisikan kelas sesuai dengan 

karakteristik peserta didik yang beragam sehingga proses 

pembelajarannya dapat berjalan dengan efektif dan 

kondusif dan guru diharapkan mampu menggunakan 

media pembelajaran yang bervariasi sehingga 

pembelajaran tidak bersifat monoton serta selalu 

memotivasi peserta didik yang belum lancar membaca 

Al-Qur’an. 

2. Kepada Peserta Didik 

Diharapkan agar lebih meningkatkan kesadaran pada 

dirinya masing-masing untuk dapat belajar dengan giat 

dan sungguh-sungguh, menjadi siswa yang baik dan tidak 

melanggar tata tertib yang telah di sepakati bersama, dan 

bisa menjalankan tanggung jawabnya sebagai pelajar 
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LAMPIRAN I 

Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN II 

Bukti Seminar Proposal 
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LAMPIRAN III 

Bukti Acara Seminar Proposal 
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LAMPIRAN IV 

Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN V 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN VI 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN VII 

Instrumen Penelitian 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA KELAS 

III DI SDIT UKHUWAH ISLAMIYAH KALASAN YOGYAKARTA) 

Keterangan: KS: Kepala Sekolah, KGT: Koordinator Guru Tahsin, GT: Guru Tahsin,, PD: Peserta Didik 

 

No Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori 

Indikator Instrumen wawancara Instrumen 

Observasi 

Instrumen 

Dokument

asi 

1. Bagaimana 

upaya guru 

dalam 

meningkatk

Upaya 

guru 

Proses 

Pembelajaran 

a. Apa saja yang guru Tahsin, 

persiapkan sebelum 

pembelajaran Al-Qur’an 

dimulai? ( GT, KGB, PD ) 

Observasi 

proses 

pembelajaran 

BTAQ 

1. 

Dokumen 

berupa 

RPP 
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an 

kemampua

n membaca 

Al-Qur’an 

siswa kelas 

III SDIT 

Ukhuwah 

Islamiyah 

Kalasan 

Yogyakarta

. 

b. Apakah guru Tahsin, selalu 

memberikan salam 

pembuka di awal 

pembelajaran? (GT, KGT, 

PD )  

c. Apakah pembelajaran 

Tahsin,  dimulai tepat 

waktu? ( GT, KGT, PD ) 

d. Apakah yang guru Tahsin, 

lakukan saat kondisi kelas 

tidak kondusif? (GT, KGT, 

PD) 

e. Bagaimana cara guru 

Tahsin, meningkatkan 

kemampuan membaca Al-

(a,b,c,d,e,f,g,h,i

,j,k,l) 

 

 

pembelajar

an Al-

Qur’an 

mengguna

kan 

metode 

Ummi. 

2. 

Dokumen 

berupa 

sarana dan 

prasarana 

sekolah  

3.Dokume

n penilaian 



152 
 
 

Qur’an siswa kelas III? 

(GT, KGT) 

f. Apakah guru Tahsin, 

menggunakan media 

pembelajaran untuk 

memudahkaan peserta 

didik dalam membaca Al-

Qur’an? (GT, KGT, PD ) 

g. Bagaimana guru Tahsin, 

memberikan pujian 

terhadap peserta didik yang 

lancar membaca Al-

Qur’an? (GT, KGT, PD ) 

h.  Apakah guru memberikan 

bimbingan secara 

pembelajar

an  
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bergiliran terhadap peserta 

didik? ( GT, KGT, PD ) 

i. Bagaimana guru Tahsin, 

mengembangkan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan? (GT, 

KGT, PD) 

j. Apakah guru Tahsin, selalu 

memotivasi peserta didik 

yang dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an? 

(GT,KGT, PD) 

k. Bagaimana guru 

menanamkan sikap disiplin 

peserta didik ketika 
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pembelajaran? (GT, KGT) 

l. Bagaimana cara guru 

Tahsin, memberikan 

evaluasi terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an? 

(GT, KGT) 

  Kinerja 

Guru 

Manajemen 

kepemimpina

n 

a. Apakah Koordinator guru 

Tahsin, selalu mengontrol 

perkembangan kelancaran 

membaca Al-Qur’an? (GT, 

KGT, KS ) 

b. Berapa jumlah guru 

Tahsin, di SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan 

Yogyakarta? (KS, KGB) 

Observasi 

Proes 

Pembelajaran 

Tahsin, 

(a,b,c)  

Dokumen 

berupa 

jurnal  

Data guru 

dan 

karyawan. 
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c. Apakah guru Tahsin, 

mengadakan rapat untuk 

mengembangkan 

keprofesionalan secara 

berkelanjutan? (KGT, GT, 

KS) 

   Kompetensi 

Profesional 

a. Bagaimana kemampuan 

guru Tahsin, dalam 

penguasaan materi 

pembelajaran di kelas? 

(KGT,GT) 

b. Bagaiamana kemampuan 

guru dalam memanfaatkan 

teknologi untuk 

meningkatkan 

Observasi 

Proses 

Pembelajaran 

( a, b, d, e, f ) 

Dokumen 

berupa 

RPP 

pembelajar

an Al-

Qur’an. 
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pembelajaran? (KGB,GB) 

c. Bagaimana cara guru 

Tahsin, dalam 

mengembangkan 

keprofesionalanya? (KGT, 

GT, KS ) 

d. Bagaimana guru Tahsin, 

dalam memperlakukan 

pesera didik dengan latar 

belakang kemampuan yang 

berbeda? (KGT,GT) 

e. Apakah guru dalam 

berkomunikasi dengan 

peserta didik secara efektif, 

dan santun? (KGT, GT, PD 
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) 

f. Bagaimana cara guru 

Tahsin, dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-

Qur’an peserta didik?    

(KGT, GT ) 

g. Bagaimana cara guru 

menyampaikan informasi 

tentang kemajuan 

kelancaran membaca 

peserta didik? (KGT, GT) 

  Kemampu

an 

Membaca 

Al-Qur’an 

Metode 

Pembelajaran 

a. Bagaimana cara guru 

Tahsin membantu 

menerapkan metode 

membaca Al-Qur’an  yang 

Observasi 

Proses 

Pembelajaran 

( a, b, c ) 
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sesuai dengan kemampuan 

peserta didik? ( KGT, GT, 

PD ) 

b. Apakah ada klasifikasi 

khusus  terhadap metode 

yang digunakan dalam 

pembelajaran Tahsin?       ( 

KGT, GT ) 

c. Bagaimana cara guru 

merancang target 

kelancaran membaca Al-

Qur’an peserta didik?        ( 

KGT, GT, KS ) 

2. Apa faktor 

pendukung 

Kreativitas 

Guru 

Pribadi 

Kreatif 

a. Bagaimana upaya guru 

dalam membimbing 

Observasi 

Proses 
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dan 

penghamba

t guru 

dalam 

meningkatk

an 

kemampua

n membaca 

Al-Qur’an 

siswa kelas 

III SDIT 

Ukhuwah 

Islamiyah 

Kalasan  

peserta didik yang belum 

lancar dalam membaca Al-

Qur’an? (KGT, GT ) 

b. Bagaimana guru 

menumbuhkan sikap 

percaya diri pada peserta 

didik? (KGT, GT ) 

c. Apakah guru menunjukkan 

sikap ramah saat 

mengajar? (KGT, GT) 

d. Apakah guru membimbing 

peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an  

dengan sabar?  (KGT, GT, 

Pembelajaran 

( a, b, c, d, e, f, 

g ) 
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PD ) 

 

e. Bagaimana cara guru 

membagi perhatian kepada 

semua peserta didik? 

(KGT, GT, PD ) 

f. Apakah guru memberikan 

nasihat kepada peserta 

didik yang tidak 

memperhatikan saat 

pembelajaran? (KGT, GT) 

g. Apakah guru menggunakan 

hukuman dalam 

pembelajaran? (KGT, GT ) 

  Kinerja Kompetensi a. Bagaimana kemampuan Observasi  
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Guru Pedagogik guru Tahsin terhadap 

penguasaan karakter 

peserta didik yang 

berbeda? (KGT, GT) 

b. Bagaimana guru BTAQ 

mengembangkan 

kurikulum pembelajaran 

Tahsin? (KGT, GT, KS) 

c. Bagaimana guru 

menyelenggarakan 

kegiatan yang bisa 

meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

peserta didik? (KGT, GT) 

proses 

pembelajaran  

(a,b,c) 

 

  Kemampu Media a. Apakah guru menggunakan Observasi  
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an 

Membaca 

Al-Qur’an 

Pembelajaran media pembelajaran saat 

pembelajaran berlangsung? 

sebutkan contohnya? 

(KGT, GT ) 

b. Bagaimana guru 

mengkondisikan peserta 

didik saat semaan 

membaca Al-Qur’an? 

(KGT, GT ) 

c. Apakah media 

pembelajaran yang 

dilakukan seama ini 

efektif? (KGT, GT) 

 

d. Apakah guru memberi 

Proses 

Pembelajaran  

( a, b, c,d ) 
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metode khusus agar peserta 

didik lancar membaca Al-

Qur’an? (KGT, GT ) 

3. Bagaimana 

hasil 

pembelajar

an dalam 

meningkatk

an 

kemampua

n membaca 

Al-Qur’an 

siswa kelas 

III SDIT 

Ukhuwah 

Kreativitas 

Guru 

Produk 

Kreatif 

a. Apakah guru melakukan  

tes untuk mengetahui 

peningkatan tentang 

kelancaran membaca Al-

Qur’an? (KGT, GT ) 

b. Bagaimana Proses semaan 

dalam peningkatkan 

kemampuan membaca Al-

Qur’an? (KGT, GT ) 

Observasi 

Proses 

Pembelajaran 

( a, b ) 
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Islamiyah 

Kalasan 

  Kinerja 

Kepribadia

n 

Kompetensi 

Kepribadian 

a. Bagaimana Profil (latar 

belakang) guru Tahsin di 

SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan? (KGT, KS ) 

b. Bagaimana sikap guru 

dalam menghargai 

perbedaan peserta didik? 

(KGT, GT) 

c. Bagaimana cara guru 

dalam meningkatkan rasa 

percaya diri? (KGT, GT, 

KS ) 

Observasi 

pembelajaran 

(b,c) 

 

Dokumen 

berupa 

Data guru 

Tahsin 

( a ) 

 

 

  Kemampu Manajemen a. Apakah waktu yang Observasi  
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an 

Membaca 

Al-Qur’an 

Waktu ditentukan sekolah efektif 

untuk pembelajaran 

Tahsin? (KGT, GT ) 

Proses 

Pembelajara

n 

(a) 

   Minat a. Bagaimana minat peserta 

didik dalam melancarkan 

membaca Al-Qur’an? 

(KGT, GT ) 

b. Bagaimana guru 

menanamkan rasa senang  

dalam membaca Al-Qur’an 

kepada peserta didik? 

(KGT, GT ) 

Observasi 

Proses 

Pembelajaran 

( a, b ) 

Dokumnet

asi berupa 

buku 

peserta 

didik  

( a ) 
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LAMPIRAN VIII 

Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 

1. Profil SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

2. Sejarah berdirinya dan berkembangnya SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan. 

3. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

4. Prestasi SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

5. Struktur organisasi SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

6. Data peserta didik SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

7. Data statistik guru dan tenaga kependidikan SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan. 

8. Sarana dan Prasarana SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

9. Beberapa dokumen yang berkaitan dengan upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas III SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

10. Foto-foto proses kegiatan pembelajaran. 
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LAMPIRAN IX 

Catatan Lapangan 

 

Catatan Lapangan I 

Motode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 10 April 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustadz  Mardhani Dwi Kuncoro, 

A.Md 

 

A. Deskripsi Data 

Hari Rabu Tanggal 10 April 2019, peneliti berkunjung 

ke SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan untuk melakukan 

observasi pembelajaran membaca Al-Qur’an yang pertama. 

Setibanya di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, peneliti 

meminta izin kepala ustadz M.Mahruj Ali, S.Pd.I selaku 

Kepala Sekolah SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan dan ustadz 

Abdul Wakhid Jondan Alfin, S.Pd.I selaku Koordinator guru 

Tahsin untuk memulai kegiatan penelitian. Sebelum 

melakukan observasi, peneliti meminta izin kepada kepada 

ustadz Mardhani Dwi Kuncoro, A.Md selaku  guru tahsin 

yang mengampu  jilid  Ummi  6 untuk mengamati dan 

meneliti pembelajaran Ummi yang akan beliau laksanakan. 

Setelah mendapatkan izin untuk mengamati dan meneliti 

proses pembelajaran Ummi kelas III, peneliti mengambil 
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tempat yang sesuai dan tidak mengganggu jalannya proses 

pembelajaran Ummi. 

Pukul 10.45 WIB, siswa kelas III yang berjumlah 8  

segera bergegas menuju Masjid SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan dengan membawa buku Ummi 6 untuk melaksanakan 

pembelajaran Ummi. Siswa bergegas mengambil posisi 

tempat duduk dan merapikan barisan duduknya. Putra duduk 

di sebelah kiri ustadz Dani. Ustadz Dhani memberikan salam 

pembuka sebelum pembelajaran di mulai. Siswa segera 

memulai pembelajran Ummi dengan membaca Doa di awal 

pembelajara. Setelah selesai membaca doa secara bersama-

sama, Ustadz Dhani memulai kegiatan dengan muroja’ah 

surah At-Tin dan Ad-Dhuha di baca bersama lalu  siswa 

membaca secara acak. Karena pembelajaran Ummi untuk 

kelas III yang di ampuh ustadz Dani sudah  pada tingkatan 

Ummi 6 akhir maka pembelajaran Ummi terkadang tidak 

memakai alata perga. Siswa dibiasakan membaca Drill dan 

siswa lain juga penyimak. Kegiatan tersebut untuk persiapan 

kenaikan jilid menjadi Al-Qur’an. 

Sebelum di mulai membaca drill pada buku  Ummi 

6,siswa diajarkan  membaca pada alat peraga, seusai ustadz 

Dani mencotohkannya lalu siswa menyimak dan  siswa 

mengikuti  bacaannya yang ada di alat peraga dengan  benar. 

Siswa yang tidak  menyimak maka akan di beri iqob berupa 

membaca lebih dari 2 baris atau satu lembar pada alat peraga. 

Selesai membaca pada alat peraga siswa di suruh membaca 
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secara acak jilid Ummi 6 agar semuanya kosentrasi dan 

menyimak bacaan temannya. Ketika anak kurang paham atau 

bingung cara membacanya maka siswa akan bertanya pada 

ustadz Dani. Didalam pembelajaran Ummi 6 secara tidak 

langsung sudah diterapkan hukum bacaan , panjang  

pendeknya  dan  makhorijul huruf. Jadi secara tidak langsung 

mereka sudah memperoleh ilmu-ilmu tajwid.  

Ustadz Dani juga memotivasi siswanya jika mereka 

belum terlalu lancar membaca dan memberi tugas untuk 

sering-sering membaca di rumah  untuk kelancaran membaca 

jilidnya.Pada  akhir pembelajaran beliau akan memberikan 

nilai pada siswanya. Sitem penilainya mereka suruh membaca 

satu-satu ketika bacaanya sudah baik dan benar maka akan 

diberikan nilai yang bagus serta ketika siswanya sudah dirasa 

mampu maka akan di ujikan ke pada koordinator untuk 

kenaikan kelas. Selesai membaca ada evaluasi secara umum  

kesalahan-kesalahan pasa saat pembelajaran dan menekankan 

bacaan-bacaan yang penting. Waktu pembelajaran habis maka 

diakhiri dengan doa tutup majelis. 

B. Interpretasi. 

Didalam proses pembelajaran Ummi, ustadz Dhani 

memiliki cara tersendiri untuk menjelaskan materi hukum 

tajwid yang akan di ajarkan. Beliau dalam menekankan 

bacaan tajwid melalui metode baca semak yang secara 

berulang-ulang. Dimana siswa yang satu sedang membaca 

maka yang lainyya menyimak apakah bacaannya sudah benar 
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atau belum, ketika salah maka ustadz dani dan  siswa akan 

mengcapkan kalimat istigfar. maka dengan sadar siswa yang 

membacanya salah akan mengulanginya. Tujuan beliau 

mengguakan metode tersebut agar anak selalu ingat dengan 

mudah apa yang telah diucapkan dan dipelajari bersama-sama 

dengan teman-temannya secara bergantian. Selain itu, di 

dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran klasikal. 

Catatan Lapangan II 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 11 April 2019 

Pukul    : 10.50-11.50 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustadz  Mardhani Dwi Kuncoro, 

A.Md 

 

A. Deskripsi data: 

Informan adalah pengajar Ummi jilid 6 SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan yaitu  Ustadz  Mardhani Dwi 

Kuncoro, A.Md. Pengambulan data ini dilakukan dengan cara 

wawancara di ruang tamu SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

pada hari kamis, 11 April 2019 wawancara ini dilakukan 

untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan membeca Al-Qur’an kelas III hasil wawancara 

diantaranya adalah materi yang akan di sampaikan di 

persipkan terlebih dahulu dan alat peraga yang akan 
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digunakan. Metode Ummi yang dijarkan itu meiliki sistem 

pembelajaran yang menyenangkan, menyentuh hati, dan 

adanya target yang jelas yang dintentukan oleh metode Ummi. 

Tahapan dalam pembelajaran ada pembukaa,  

Murojaah,presepsi,membaca,evaluasi. Ketika 

pembelajaran memilih tempat yang nyaman agar peserta didik 

lebih komunikatif dan perhatian orang tua dalam memantau 

perkembangan kemajuan anak dalam pembelajaran Al-Qur’an 

itu sangat membantu. Dalam akahir pembelajaran biasanya 

adanya pemberian motivasi unuk anak-anak agar selalu 

semangat dalam belajar. Menjadi guru Tahsin di SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan harus menguasai tajwid dan 

ghorib atau sudah bersertifikat Ummi. Biasanya untuk 

menambah wawasan dan menyatukan persepsi dalam 

mengajar pihak sekolah mengadakan pertemuan setiap hari 

jum’at. Untuk peserta didik ketika mau naik tingkatan jilid 

maka adanya metode drill untuk memperlancar bacaan agar 

dalam ujian kesalahan yang dilakukan dapat diminimalisir. 

Karena setiap anak memiliki karateristik yang berbeda-beda 

sehingga saya harus mengusai karakter dan mengidentifikasi 

ketika berjalannya pembeljaran seiring waktu guru akan 

mengetahui titik kelemahannya bacaanya di materi-materi 

yang sudah disampaiakn. 
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B. Interpretasi : 

Peneliti mendapatkan databerupa informasi mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

kelas III di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, dalam hal ini 

Ustadz  Mardhani memaparkan pengajaran metode Ummi, 

sarana dan prasarana yang di persipakan, pemberian motivasi 

kepada peserta didik, adanya penguasaan karakter setiap anak 

dan adanya kewajiban guru tahsin untuk bersertifikasi agar 

menjadi guru yang professional. 

Catatan Lapangan III 

Motode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 April 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Murtiningsih S.P 

 

A. Deskripsi Data 

Hari kamis tanggal 11 April 2019, peneliti berkunjung 

ke SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan untuk melakukan 

observasi proses pembelajarn Al-Qur’an  yang ke dua. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

meminta izin kepada ustazah Murti yang akan diteliti bersedia 

tidak jika peneliti masuk dan melihat  serta meneliti proses 

pembeljaran yang dilakukan oleh beliau. Setibanya di SDIT 

Ukhuwah Islamiya Kalasan, peneliti langsung menemui 
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ustazah murti dan memastikan kembali untuk mengikuti 

proses pembelajaran Al-Qur’an  bersama beliau sampai 

selesai. Setelah mendapartkan izin, peneliti langsung bergegas 

mengikuti dimana ustazah murti akan mengajar. Ustazah 

Murti mengampuh kelas 3 yang berjumlah 11 dan semuanya 

Jilid 3. Tetapi tidak memungkiri bahwa masih ada siswa yang 

masih tertinggal halaman jilidnya. Ketertinggalan tersebut 

dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Ada yang 

siswa yang mampu menangkap dengan cepat dan bisa 

langsung naik jilid ke Ummi 4. Tetapi masih ada beberapa 

siswa yang masih perlu bimbingan khusus dengan  ustazah 

Murti karena dirasa masih lambat menangkap materi dan cara 

membacanya. 

Sesampainya di tempat kosong di kantor, siswa yang 

akan belajar Ummi sudah siap dengan peralatannya seperti 

alat peraga  dan Ummi 3. Ustazah Murti mengucapkan salam 

pembukaan, ketika siswa sudah merasa sisap untuk mengikuti 

pembelajaran maka guru memulai apersepsi dan dilanjutkan 

dengan doa. Diawal pembelajaran ustazah Murti selalu 

mengadakan muroja’ah siswa dan siswinya. Dikelompok 

ustazah Murti baru jilid 3 maka muroja’ahnya masih surat-

surat pendek yaitu surat Al-Qori’ah. Ustazah Murti meminta 

setiap anak membaca satu ayat secara acak. Tujuannya yaitu 

melihat perkembangan bacaan siswa-siswinya di setiap ayat 

pada surat Al-Qori’ah dan mengatahui hafalan masing-masing 

siswanya. Selesai kegiatan muroja’ah, ustazah Murti mengulas 
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sedikit materi bacaan  hari kemerin lalu dilanjutkan membaca 

drill. Akan tetapi masih ada siswa yang kemampuan 

membacanya masih tertinggal dengan yang lainya sehingga 

ustazah Murti lebih memberikan bimbingan khusus terhadap 

siswa yang kemamapuan membacanya kurang. Sedangkan 

siswa yang kemampuan membacanya dianggap lebih cepat, 

maka akan di daftarkan untuk kenaikan jilid. 

Pengulangan halaman jilid sebelumnya tujuannya 

adalah untuk memantapkan materi bacaan sebelumnya. Pada 

saat pengulangan materi makhorijul hurufnya juga 

diperhatikan dengan baik dan benar. Setelah itu, ustazah Murti 

memberikan contoh pengulangan bacaan yang belum benar 

dan dilanjut ditirukan secara bersama-sama oleh siswa. 

Setelah dianggap sudah baik maka siswa akan membaca drill 

secara penggantian dengan dipantau secara khusus dan 

dilanjutkan adanya penilaian di buku mutabaah. Setelah 

selesai semuanya ada evaluasi terkait kesalahan-kesalahan 

pada saat pembelajaran.Ustazah selesai memberi evaluasi 

siswa membaca doa tutup majlis bersama-sama.  

B. Interpretasi 

 Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an kelas III, bahwa pengar Ummi di SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan sudah melakukan pembelajaran sesui 

dengan metode Ummi. Serta tidak semua peserta didiknya 



175 
 
 

mempunyai karakter yang sama sehingga guru tidak boleh 

membeda-bedakan antar siswanya. 

Catatan Lapangan IV 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 12 April 2019 

Pukul    : 10.50-11.50 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Murtiningsih S.P 

 

A. Deskripsi data: 

Informan adalah pengajar Ummi jilid 3 SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan yaitu  Ustazah  Murtiningsih S.P. 

Pengambulan data ini dilakukan dengan cara wawancara di 

ruang tamu SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan pada hari 

kamis, 12 April 2019 wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membeca Al-Qur’an kelas III hasil wawancara diantaranya 

adalah dalam pembelajaran guru membiasakan mengulang 

materi sebelumnya, dan ketika pembelajaran dimulai ada anak 

yang gaduh sendiri maka akan mendapatkan iqob berupa 

membaca lebih banyak atau menulis. Ketika anak lancar 

membaca maka anak akan mendapatkan pujian ataupun 

hadiah berupa voucer. Dalam pembelajaran saya kadang 

menyelingi dengan  ice breaking untuk pemfokusan dalam 

pembelajaran dan agar suasana kelas menjadi tidak tegang. 
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Sesuai dengan ketentuan sekolah adanya pembinaan untuk 

guru setiap satu minggu sekali yaitu pada hari sabtu itu 

fungsinya untuk murojaah dan penyamaan bacaan yang 

dipimpin oleh koordinator. Ketika siswa tidak bisa mengikuti 

materi yang telah di sampaiakn maka dari guru akan 

mengusulkan untuk mengikuti les privat atau sesuai dengan 

kesepakatan sekolah. Dalam pembelajaran biasanya saya 

memberikan motivasi agar anak selalu semangat dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai upaya 

guru dalam me ingkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di 

SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, dalam hal ini ustazah 

Murti memaparkan tentang proses pembelajaran ketika anak 

ramai sendiri maka akan mendapatkan iqob. sedangkan ketika 

anak lancar dalam membaca Al-Qur’an maka guru akan 

mendapatkan pujian dan hadiah berupa voucer. Dalam 

pembelajaran juga tidak lupa di berikan motivasi dan selingan 

ice breaking dalam belajar. 

Catatan Lapangan V 

Motode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 29 April 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Ida Hanifah 
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A. Deskripsi Data 

Hari kamis tanggal 29 April 2019, peneliti berkunjung 

ke SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan untuk melakukan 

observasi proses pembelajarn Al-Qur’an  yang ke tiga. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

meminta izin kepada ustazah Ida  yang akan diteliti bersedia 

tidak jika peneliti masuk dan melihat  serta meneliti proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh beliau. Setibanya di SDIT 

Ukhuwah Islamiya Kalasan, peneliti langsung menemui 

ustazah  ida  dan memastikan kembali untuk mengikuti proses 

pembelajaran Al-Qur’an bersama beliau sampai selesai. 

Setelah mendapartkan izin, peneliti langsung menempatkan 

posisi yang tidak mengganggu peserta didik. Ustazah Murti 

mengampuh  kelas 3 yang berjumlah 9 dan semuanya Jilid 5. 

Karena karakter siswa yang berbeda-beda maka pasti halaman 

setiap siswa berbeda. Awal pembelajaran guru menyiapkan 

alat peraga untuk memudahkan pembelajaran. ketika sudah 

mulai guru tidak lupa mengcapkan salam, berdo’a, membaca 

surat Al-Qudr, membaca di alat perga bersama-sama lalu diuji 

satur persatu, lalu membaca jilid secara acak agar anak 

terfokus dalam menyimak bacaan temen. Dalam pembelajaran 

siswa laki-laki lebih pendiam dan lebih dominan anak 

perempuan yang suaranya lantang dalam membaca. Tidak 

lupa dalam penyampaian mteri guru menekankan panjang-

pendeknya suatu bacaan Ketika sudah selesai maka materi 



178 
 
 

makan setoran bacaan jilid Ummi dan untuk mengetahui 

kemajuan dalam kelancaran membaca Al-Qur’an. Diakhiri 

dengan berdoa selesai belajar. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam me ingkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, dalam hal ini 

ustazah Ida dalam pembelajaran melaluia atat peraga 

memanfaatkan untuk pembenaran panjang pendeknya suatu 

bacaan dan menekankan huruf-huruf sesuai denan bacaan 

tajwidnya 

Catatan Lapangan VI 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 April 2019 

Pukul    : 10.50-11.50 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Ida Hanifah 

A. Deskripsi data: 

Informan adalah pengajar Ummi jilid 5 SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan yaitu  Ustazah Ida Hanifah Pengambulan 

data ini dilakukan dengan cara wawancara di selasar kelas V 

A SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan pada hari kamis, 30  

April 2019 wawancara ini dilakukan untuk mengetahui upaya 

guru dalam meningkatkan kemampuan membeca Al-Qur’an 

kelas III hasil wawancara diantaranya adalah dalam 
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pembelajaran yang perlu disiapkan adalah tempat, duduk yang 

rajin dan alat peraga ketika sudah terpenuhi semua 

pembelajaran baru di mulai. Dalam proses belajar saya 

memberikan  pujian berupa bintang kata-kata seperti 

bagus,pintar itu akan mempengaruhi semangat dalam belajar. 

Ketika anak sudah merasa lancar membaca maka guru 

akan mengadakan metode driil untuk mempersiapkan 

kenaikan jilid dan membiasakan anak untuk membaca agar 

pada saat ujuan anak tidak banyak salah ketika di uji oleh 

koordinator. Menajadi guru Qur’an dengan metode Ummi 

haru sudah bersertifikat atau dalam proses belajar yang sudah 

dipercaya. Sertifikat itu merupakan upaya guru dalam 

meningkatkan keprofesionalan seorang guru. Untuk menjaga 

bacaanya biasanya guru memberi tugas di rumah di baca lagi 

dan dimurojaah bacaan suratan pendeknya. Setiap satu 

minggu tidak lupa guru ada pemantauan dan evalusi murojaah 

serta bacaan setiap guru Ummi. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam me ingkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, dalam hal ini 

ustazah Ida memaparkn untuk kaitan dengan pembelajaran 

dalam proses pelajar disiapkan tertelebih dauhu seperti 

tempat, alat peragadan duduk dengan rapi maka dengan hal itu 

pembelajran akan terasa nyaman. 
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Catatan Lapangan VII 

Motode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 8 Mei 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Siyami 

 

A. Deskripsi Data 

Hari Rabu tanggal 8 Mei  2019, peneliti berkunjung ke 

SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan untuk melakukan observasi 

proses pembelajarn Al-Qur’an  yang ke empat. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin 

kepada ustazah Siyami yang akan diteliti bersedia tidak jika 

peneliti masuk dan melihat  serta meneliti proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh beliau. Setibanya di SDIT 

Ukhuwah Islamiya Kalasan, peneliti langsung menemui 

ustazah Siyami dan memastikan kembali untuk mengikuti 

proses pembelajaran Al-Qur’an bersama beliau sampai selesai. 

Setelah mendapatkan izin, peneliti langsung menempatkan 

posisi yang tidak mengganggu peserta didik. Ustazah  Hisyam 

mengampuh  kelas 3 yang berjumlah 4 dan semuanya Al-

Qur’an.  

Pembelajaran dimulai berdoa terlebih dahulu lalu 

murojaah surat al-lail setelah selesai siswa mmbuka surat al-
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baqaroh dari ayat 182-268. Siswa membaca ayat secara 

bergantian dan di semak teman yang lain sehingga anak akan 

tau setiap bacaan yang salah. Ketika sudah membaca guru 

memberikan penanaman bacaan tajwid. Sebelum selesai 

pembelajaran anak diberikan motivasi agar bacaannya tambah 

lancar dan berdoa selesai pembelajaran. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai upaya 

guru dalam meningkatkan kemampan membaca Al-Qur’an, 

bahwa dalam pembelajaran Al-Qur’an tidak menggunakan 

alat peraga lagi akan lebih sering baca semak antar teman 

sehingga anak semua ikut menyimak bacaannya. 

 

Catatan Lapangan VIII 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 9 Mei 2019 

Pukul    : 09.50-10.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Siyami 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah pengajar Ummi Al-Qur’an  SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan yaitu  Ustazah Siyami 

Pengambulan data ini dilakukan dengan cara wawancara di 

selasar kelas V A SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan pada 
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hari kamis, 9 Mei  2019 wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membeca Al-Qur’an kelas III hasil wawancara diantaranya 

adalah Ilmu yang banyak, alat peraga dan tempat. Dalam 

pembelajaran ketika ada yang melanggar akan mendapatkan 

iqob seperti berdiri selama pembelajaran atau keluar dari 

kelas. Ketika pembelajaran tidak lupa memberikan motivasi di 

setiap proses belajar, untuk menjadi guru yang professional 

metode Ummi mengadakan sertifikasi. Pada saat proses 

pembelajaran guru guru menanamkan konsep, adanya 

pemahaman konsep, latihan, dan evaluasi. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam me ingkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, dalam hal ini 

ustazah Siyami memaparkn untuk kaitan dengan pembelajaran 

dalam proses pelajar sudah pada tingkatan Al-Qur’an jarang 

menggunakan alat peraga lebih   sering membaca Al-Qur’an 

secara langssung. 

Catatan Lapangan IX 

Motode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 9 Mei 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Wahyuning Dwiyah B.U 
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A. Deskripsi Data 

Hari kamis tanggal 9 Mei  2019, peneliti berkunjung ke 

SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan untuk melakukan observasi 

proses pembelajarn Al-Qur’an  yang ke lima. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin 

kepada ustazah Ning yang akan diteliti bersedia tidak jika 

peneliti masuk dan melihat  serta meneliti proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh beliau. Setibanya di SDIT 

Ukhuwah Islamiya Kalasan, peneliti langsung menemui 

ustazah Ning dan memastikan kembali untuk mengikuti proses 

pembelajaran Al-Qur’an bersama beliau sampai selesai. 

Setelah mendapatkan izin, peneliti langsung menempatkan 

posisi yang tidak mengganggu peserta. Kegiatan pertamanya 

menanyakan kabar dilanjutkan dengan membaca doa lalu 

lanjut murojaah surat Al-Qurasy bersama-sama lalu di uji 

setiap anak membaca satu persatu. Dalam proses 

pembelajaran guru membcakan pada alat peraga terlebig 

dahulu lalu membaca secara individu di depan ustazahnya, 

ketika dalam pembelajaran bermain sendiri maka akan 

mendapatkan peringatan dari ustazahnya. Kegiatan belajar di 

tutup dengan motivasi dan doa selesai belajar. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai upaya 

guru dalam meningkatkan kemampan membaca Al-Qur’an, 

bahwa dalam proses belajar jilid 2 guru lebih ektra dalam 
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mengajarnya untuk itu guru lebih sering menyimak dengan 

metodologi privat individual. 

Catatan Lapangan X 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 9 Mei 2019 

Pukul    : 11.00-12.00 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustazah Wahyuning Dwiyah B.U 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah pengajar Ummi Al-Qur’an  SDIT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan yaitu  Ustazah Wahyuning 

Dwiyah B.U Pengambulan data ini dilakukan dengan cara 

wawancara di perpustakaan SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan pada hari kamis, 9 Mei  2019 wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan membeca Al-Qur’an kelas III hasil wawancara 

diantaranya adalah jilid, juz amma, pengkodisian tempat. 

Ketika siswa melanggar peraturan maka akan mendaptkan 

iqob seperti mendapatkan tugas tambahan dari rumah. Adapun 

ketika siswa lancar membaca maka akan mendpatkan pujian 

atau reward dari guru untuk membengkitkan semangat belajar. 

Untuk mengetahui hasil dari proses belajar guru menuliskan 

lewat buku mutaba’ah agar orang tua siswa  juga mengetahui 

perkembangan belajar membca Al-Qur’an. Setiap 1 minggu 
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sekali ada pembinaan untuk memperlancar bacaan dan 

murojaah bareng dengan semua guru Tahsin dan untuk 

menjadi guru yang professional Ummi mengadakan sertifikasi 

sebelum mengajar agar guru memahami tahapan-tahapan yang 

ada pada metode Ummi. 

 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam me ingkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, dalam hal ini 

ustazah Wahyuning Dwiyah B.U memaparkan untuk 

pembelajaran guru menyiapkan semua alat yang digunakan 

seperti alat peraga, jilid dan juz amma. Dalam 1 minggu ada 

pertemuan pembinaan untuk menyamakan dalam 

menyampaiakan pembelajaran. 

Catatan Lapangan XI 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 10 Mei 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustadz M. Mahrus A. S.Pd.I 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah kepala sekolah SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan yaitu Ustadz M. Mahrus A. Pengambilan data ini 
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dilakukan dengan wawancara di ruang kepala sekolah. 

Wawancara ini merupakan wawancara tujuh dengan informan 

dan dilaksanakan di sekolah. Pertanyaan yang disampaiakn 

terkait dengan penerapan pembelajaran Al-Qur’an di sekolah 

yang telah berlangsung. Dari hasil wawancara tersebut 

terungkap bahwa SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

mengunakan metode Ummi dalam pembelajaran Tahsin untuk 

menyamakan dalam sistem pembelajran sekolah mengadakan 

binaan 1 minggu sekali biasanya dilakukan sepulang sekolah 

pada hari jum’at. Dalam menyeratakan pembelajaran yang 

efektif pihak sekolah mewajibkan guru bersertifikasi metode 

Ummi untuk mengembangkan profesionalan seorang guru. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai upaya 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

yaitu guru harus bersertifikasi metode Ummi dan adanya 

pembinaan setiap guru Ummi setiap minggunya. 

Catatan Lapangan XII 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 10 Mei 2019 

Pukul    : 09.40-10.50 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustadz Abdul Wakhid Jondan 

Alfin. S.Pd.I 
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A. Deskripsi Data 

Informasi adalah Koordinator guru Qur’an SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan Yogyakarta Tahun Pelajaran 2019. 

Wawancara ini merupakan wawancara tujuh dengan informan 

dan dilaksanakan di sekolah. Pertanyaan yang disampaiakn 

terkait dengan penerapan pembelajaran Al-Qur’an di sekolah 

yang telah berlangsung. Dari hasil wawancara tersebut 

terungkap bahwa SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

menerapkan dua kurikulum sekaligus dalam pembelajaran, 

yakni kurikulum Diniyah dan Kurikulum Nasional. 

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan salah satu pembelajaran 

yang masuk dalam kurikulum pembelajaran SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan. Dalam paktik pembelajaran sehari-hari  

SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan sangat memperhatikan 

pembelajaran Al-Qur’an peserta didik, hal ini terlihat dari 

jumlah jam pembelajaran Al-Qur’an serta capaian kualitas 

membca dan hafalan Al-Qur’an menjadi salah satu hal yang 

diprioritaskan pada setiap lulusan SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dilakukan 1 

jam matapelajaran (60 menit) setiap senin-kamis mulai kelas 1 

sampai kelas 6. Penjagaan kualitas bacan Al-Qur’an dan 

hafalan peserta didik melalui pengajar-pengajar Al-Qur’an 

yang tersertifikasi dengan metode UMMI. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai upaya 

guru dalam me ingkatkan kemampuan membaca Al-
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Qur’an.Dari penerapan kurikulum dan jumlah jam 

pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan, SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan memberikan perhatian lebih terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an di sekolah serta mengupayakan 

setiap lulusan mampu membaca Al-Qur’an dengan baik atau 

tartil 

Catatan Lapangan XII 

Motode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 13 Mei 2019 

Pukul    : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustadz Briskha Bakhrudin Hanif, 

S.Pi 

 

A. Deskripsi Data 

Hari senin tanggal 13 Mei  2019, peneliti berkunjung ke SDIT 

Ukhuwah Islamiya Kalasan untuk melakukan observasi proses 

pembelajarn Al-Qur’an  yang ke enam. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada 

ustazah Ning yang akan diteliti bersedia tidak jika peneliti 

masuk dan melihat serta meneliti proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh beliau. Setibanya di SDIT Ukhuwah Islamiya 

Kalasan, peneliti langsung menemui ustazah Ning dan 

memastikan kembali untuk mengikuti proses pembelajaran 

Al-Qur’an bersama beliau sampai selesai. Setelah 
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mendapatkan izin, peneliti langsung menempatkan posisi yang 

tidak mengganggu peserta. Kegiatan pertamanya menanyakan 

kaar siswanya dilajutkan berdoa dan membca suratan pendek, 

selesai guru mengajarkan membaca dengan alat peraga lalu 

dilanjutkan dengan membaca buku Ummi dengan di semak 

teman-temannya ketika salah membaca maka guru dan siswa 

yang menyimak akan mengucapkan kalimat istigfar. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an bahwa setiap siswa membaca jilidnya salah maka 

dengan serentak siswa yang lainnya dan guru akan 

mengucapkan kata istighfar. 

Catatan Lapangan XIII 

Motode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 14 Mei 2019 

Pukul    : 10.50-11.50 

Lokasi    : SDIT Ukhuwah Islamiya Kalasan 

Sumber Data   : Ustadz Briskha Bakhrudin Hanif, 

S.Pi 

 

A. Deskripsi data: 

Informan adalah pengajar Ummi jilid 3 SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan yaitu Ustadz Briskha Bakhrudin Hani. 

Pengambilan data ini dilakukan dengan cara wawancara di 
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ruang tamu SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan pada hari 

selasa, 14 Mei 2019 wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membeca Al-Qur’an kelas III hasil wawancara diantaranya 

adalah dalam sebuah pembelajaran memotivasi siswa akan 

berpengaruh baik dalam proses pembelajaran dan ketika 

memulai sebuah pembelajaran diutamakan tepat waktu 

sehingga materi yang akan disampaikan tersampaikan secara 

keseluruhan. Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat 

kegiatan baca semak, ketka ada bacaan yang salah maka siswa 

dan guru secara kompak mengucapkan kata istighfar. 

B. Interpretasi 

Peneliti mendapatkan data berupa informasi mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an bahwa ketika dalam pembelajaran berlangsung guru 

tidak lupa memberikan motivasi siswanya agar dalam proses 

belajar memiliki semangat yang tinggi 
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LAMPIRAN X 

Foto Dokumentasi 

 

Berdoa sebelum pembelajaran Al-Qur’an 

(Kelompok ustazah Siyami) 

Murojaah suratan pendek sesuai yang ditargetkan 

(Kelompok ustazah Murti) 
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Klasikal dengan alat peraga 

(Kelompok ustadz Dani) 

 

 

Model pembelajaran privat/individual 

(Kelompok ustazah Ning) 
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Klasikal baca semak 

(Kelompok ustadz Udin) 

 

Doa penutup embelajaran 

(Kelompok ustazah Ida) 
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Jilid Ummi dan Buku mutaba’ah 
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LAMPIRAN XI 

Sertifikat OPAK 
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LAMPIRAN XII 

Sertifikat SOSPEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



197 
 
 

LAMPIRAN XIII 

Sertifikat Magang II 
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LAMPIRN XIV 

Sertifikat Magang III 
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LAMPIRAN XV 

Sertifik KKN 
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LAMPIRAN XVI 

Sertifikat Lectora 
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LAMPIRAN XVII 

Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK
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LAMPIRAN XVIII 

Sertifikat TOEC 
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LAMPIRAN XIX 

Sertifikat IKLA
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LAMPIRAN XX 

Sertifikat KMD 

 

  



205 
 
 

LAMPIRAN XXI 

Surat KESBANGPOL 
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LAMPIRAN XXII 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama Lengkap             : Isni’ul Inna Zahroh 

2. NIM                          : 15480099 

3. Jenis kelamin                : Perempuan 

4. Tempat/tgl. lahir         : Cilacap, 01 Mei 1997 

5. Agama   : Islam  

6. Warga Negara   : Indonesia  

7. Alamat lengkap            : Jl. Mataram  Rt 02 Rw 01 

Pekuncen, Kroya, Cilacap Jawa Tengah  53281 

E-mail.            : isniulinna_zahroh@yahoo.com  

Status pendidikan       :S1 PGMI 

Fakultas   : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan 

Perguruan Tinggi         : UIN Sunan Kalijaga 

8. Riwayat pendidikan     :  

a.  SD                   : MIN Pekuncen  lulus tahun:2009 

b. SMP                : SMP Negeri 1 Kroya  lulus tahun : 

2012 

c. SMA  : MAN Kroya lulus tahun : 2015 

9. Hobi                           : Nonton, Main Mountainering 

Tokoh Idola   : Nabi Muhammad SAW 

10. Riwayat Organisasi : OSIS MAN Kroya 2013-2014 

Anggota Pramuka UIN Sunan 

Kalijag 

        Yogyakarta, 1 Agustus 2019 

         Yang menyatakan, 

  

 

 

Isni’ul Inna Zahroh 

NIM. 15480099 

mailto:isniulinna_zahroh@yahoo.com
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